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ABSTRACT
RINGKASAN
Jambu madu (Syzygium samarangense) adalah salah satu jenis jambu air 
varietas baru yang sekarang mulai diakui memiliki kualitas unggul. Perluasan
bisnis jambu madu semakin banyak diminati termasuk kelompok usahatani yang
ada di Desa Paya Roba di Kecamatan Binjai Barat.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelayakan usaha jambu madu di SMK-PP NEGERI
SAREE.Metode penelitian yang digunakan ialah data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi dilapangan dan
wawancara dengan pengelola budidaya jambu madu. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui buku, web, dan sumber lain yang berkaitan dengan penilaian
selama waktu pengumpulan data diperoleh selama masa kegiatan. 
Usahatani jambu madu ini dilakukan pada 100 tabulampot. Penggunaan
sarana produksi yang digunakan dalam penelitian meliputi bibit, pupuk ,fungisida,
dan insektisida. Pupuk yang digunakan terdiri dari pupuk NPK dan pupuk
kandang.Total biaya sarana produksi yang digunakan sejumlah Rp. 3.128.000,-.
Biaya tetap pada usahatani jambu madu di daerah penelitian ini terdiri dari biaya
pembelian gembor, pisau cutter, cangkul, kereta sorong, mesin pompa, selang, dan
sprayer.Total biaya tetap untuk budidaya jambu madu ini adalah sebesar
Rp.1850.000,- dengan nilai penyusutan sebesar Rp.542.000,-.Produksi dalam
setahun untuk tanaman jambu madu yang ada dilokasi dengan banyak 100
tanaman mendapatkan hasil 250 kg per sekali panen atau 500 kg per tahunnya.
Hal tersebut didapati bahwa penerimaan untuk usahatani jambu madu dengan
harga jual Rp. 45.000.,- yaitu sebesar Rp. 22.500.000,- dalam satu tahun.Hasil
analisis kelayakan yang didapat adalah bahwa usahatani jambu madu ini layak
untuk diusahakan karena R/C lebih dari 1 yaitu sebesar 1,43 begitu juga dengan
harga jual dan produksi sudah melewati dari BEP harga Rp. 31,340 dan BEP
produksi 348 kg yaitu sebesar Rp. 45.000 dan 500 kg.
